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Abstract: Hearing impairment children get troubles in their listening skill which causes the
constraints for their language development. It also includes writing skill. Hearing impairment
children’s writing skill tends to remain low. They get difficulties to write simple sentence in the
correct grammar. The words they arrange are still jumbled. The use of spelling and punctuation
are not correct. One of the ways to improve deaf children’s writing skill is by using pictures
mapping, it is because it can help the children to map their pictures to be pictures and writing.This
research aims find if there is an effect of two dimension pictures mapping for the hearing
impairment children’s writing skill of simple sentence at second grade in special need elementary
school — hearing impairment Karya Mulia Il Surabaya.This research uses quantitative approach.
It is a pre-experimental design and one — group pretest-posttest design. There are 6 hearing
impairment children of second grade in special need elementary school — hearing impairment
Karya Mulia Il Surabaya become the sample of the research. The data collecting technique used is
test. Data analysis by using sign test formula.The result shows that there is an improvement of the
score of writing simple sentence. The score is 52,5 in the pretest and it becomes 73 in the posttest.
The Z table of 5% in the two tails is 1,96. The score of Zh is 2,05. Therefore, the null hypotesis is
rejected and alternative hypotesis is accepted. Based on the explanation above, it can be
concluded that there is a significant effect of using pictures mapping for hearing impairment
children’s writing skill of simple sentence at second grade of special need elementary school —
hearing impairment Karya Mulia 1l Surabaya.
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PENDAHULUAN

Komunikasi adalah suatu proses
pengiriman dan penerimaan informasi yang
terjadi bila manusia ingin berhubungan satu
sama lain. Dengan berkomunikasi manusia
dapat menyampaikan keinginan,
mengungkapkan  perasaan, memberikan
informasi, menyampaikan pendapat, ide dan
pikirannya baik secara verbal (lisan) maupun
non verbal (isyarat).

Bahasa merupakan alat komunikasi
bagi manusia untuk dapat berkomunikasi
dengan orang lain. Bahasa merupakan media
yang memungkinkan  manusia  untuk
menyampaikan pikirannya kepada orang
lain, mengidentifikasi perasaannya yang
paling dalam, membantu memecahkan
masalah pribadi, dan menjelajah duniannya
melampaui penglihatan serta masa Kkini.
(Lani & Cecilia, dalam Sadjaah 2005:115)

Keterampilan berbahasa mempunyai
empat komponen, yaitu : 1) keterampilan
menyimak, 2) keterampilan berbicara, 3)
keterampilan membaca, 4) keterampilan
menulis. (Nida & Haris, dalam Tarigan,
2008:1). Kegiatan menulis merupakan
kegiatan produktif dan ekspresif yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung dan tanpa bertatap muka dengan
orang lain.

Menulis adalah kegiatan
berkomunikasi dengan cara menyampaikan
ide atau gagasan dalam bentuk bahasa tulis.
Dalam  menulis  kalimat  dibutuhkan
penguasaan pola dan struktur Kkalimat.
Dengan dikuasainya pola dan struktur
kalimat, setiap pesan yang akan disampaikan
melalui tulisan akan mudah dimengerti dan
dipahami oleh orang lain.



Kalimat sederhana adalah kalimat
yang unsurnya berupa kata atau frase
sederhana yang memiliki struktur subjek (S)
dan predikat (P) sedangkan objek (O) dan
Keterangan (K) hanya sebagai pelengkap
dan tidak selalu hadir (Chaer, 2011:329).
Dalam berkomunikasi, anak tunarungu
memiliki hambatan dalam pendengaran yang
berdampak pada kemiskinan bahasa yang
diverbalkan sehingga menghambat
komunikasinya. Menurut Myklebust, (dalam
Sadjaah 2005:8) kehilangan pendengaran
menyebabkan seseorang akan mengamati
dunia secara berbeda dan memaksanya
untuk mengalihkan fungsi pendengaran ke
indera lainnya. Anak tunarungu cenderung
menggunakan indera visualnya untuk
memperoleh  bahasa reseptif. Hal ini
berdampak pada pemerolehan bahasa
reseptif anak tunarungu yang tidak dapat
berkembang dengan baik karena tidak semua
yang dilihat dapat dimengerti dan dipahami.
Akibatnya ketika anak tunarungu
menuangkan ke dalam bahasa ekpresif baik
secara verbal maupun non verbal menjadi
tidak sempurna dan tidak dapat dipahami
orang lain.

Anak tunarungu mengalami
hambatan dalam perkembangan bahasa.
Perkembangan bahasa anak tunarungu
terhambat karena pemerolehan bahasa dan
perbendaharaan kata yang terbatas pada
kemampuan visualnya yang mengakibatkan
terlambatnya berkomunikasi baik secara
reseptif maupun secara ekspresif. Dalam
menggunakan bahasa tulis, anak tunarungu
cenderung menggunakan kalimat tunggal,
sederhana, dan  sulit  menggunakan
bentuk/struktur ~ kalimat.  (Kathryn P.
Meadow, dalam Sadjaah, 2005:89)

Berdasarkan kenyataan di SDLB — B
Karya Mulia 1l Surabaya, keterampilan
menulis anak tunarungu masih rendah. Hal
ini nampak dari kemampuan menulis anak
yang sulit menuliskan kalimat dengan
struktur yang benar dan susunan kata yang
digunakan  masih  terbolak —  balik.
Kemampuan  menulis  kalimat  anak
tunarungu masih terbolak balik, misalnya

kalimat lbu pergi ke Surabaya menjadi
Surabaya pergi Ibu.

Salah satu upaya dalam pengajaran
bahasa yang  memungkinkan  dapat
meningkatkan keterampilan menulis adalah
menggunakan  pemetaan gambar dua
dimensi. Pemetaan gambar (visual mapping)
adalah suatu cara berpikir lewat masalah
kompleks atau memecahkan masalah
menggunakan pemrosesan otak kanan dan
kiri. Pemetaan gambar (visual mapping)
merupakan teknik pemanfaatan keseluruhan
otak dengan menggunakan citra visual dan
prasarana grafis lainnya untuk membentuk
kesan yang lebih dalam. Dengan kata lain,
ini merupakan teknik grafis yang mendorong
pemikiran kedua sisi otak, secara visual
memperagakan berbagai macam hubungan
antara  gagasan, dan  meningkatkan
kemampuan untuk memandang masalah dari
berbagai sisi. Dengan begitu, kita dapat
memproyeksikan masalah yang kita hadapi
ke dalam bentuk peta atau teknik grafik
sehingga lebih mudah memahami inti
permasalahannya. (Olivia, 2010:3)

METODE
Penelitian dilaksanakan di SDLB-B
Karya Mulia 1l Surabaya. Penelitian

dilaksanakan pada bulan April sampai Mei
2014. Pemberian  intervensi  melalui
pemetaan gambar dua dimensi dilaksanakan
selama 8 kali pertemuan, setiap pertemuan
dilaksanakan 60 menit.

Penelitian ini menggunakan
rancangan pre-eksperimental dengan desain
“one-group pretest-posttest design”
(Sugiyono, 2010:74). Populasi  dalam
penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas
Il SDLB-B Karya Mulia Il Surabaya,
dengan sampel jenuh yaitu siswa tunarungu
kelas Il yang berjumlah 6 orang, usis 8-11
tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode tes untuk
mengetahui keterampilan menulis kalimat
dasar sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi, dan metode dokumentasi untuk
mengumpulkan data siswa. Analisis data
menggunakan rumus uji tanda (sign test).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDLB-B Karya Mulia Il Surabaya. Kegiatan pretest
dilaksanakan sebelum memberikan intervensi pada anak tunarungu. Sedangkan kegiatan posttest
dilaksanakan setelah intervensi. Berikut ini paparan hasil pretest dan posttest pada saat penelitian
serta hasil kerja perubahan keterampilan menulis kalimat sederhana anak tunarungu kelas Il
SDLB-B Karya Mulia Il Surabaya.
Tabel 4.1 Hasil Pretest Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Anak Tunarungu Kelas 11
SDLB-B Karya Mulia Il Surabaya

Keterampilan menulis kalimat sederhana

Ketepatan .
Nama | menjodohkan | Ketepatan Kesesuaian Kesesualan Skor
a Ejaan dan kalimat
gambar kata yang struktur
. . tanda baca dengan
dengan digunakan kalimat
. gambar
kalimat
Dv 14 13 14 5 13 59
Nb 12 8 12 5 13 50
Zk 13 11 10 5 12 51
Do 11 7 11 5 11 45
Jh 12 11 13 7 13 56
Sf 15 11 14 5 9 54

Tabel 4.2 Hasil Posttest Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Anak Tunarungu Kelas II
SDLB-B Karya Mulia Il Surabaya

Keterampilan menulis kalimat sederhana

Ketepatan .
N menjodohkan | Ketepatan Kesesuaian Kesesuaian Skor
ama Ejaan dan kalimat
gambar kata yang struktur
. . tanda baca dengan
dengan digunakan kalimat
. gambar
kalimat
Dv 15 15 14 15 15 74
Nb 15 14 15 14 15 73
Zk 15 15 14 15 15 74
Do 12 15 15 14 14 70
Jh 15 14 13 15 15 72
Sf 15 15 15 15 15 75




Tabel 4.3 Tabel Kerja Perubahan Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Kalimat
Sederhana Anak Tunarungu Kelas Il SDLB-B Karya Mulia Il Surabaya Menggunakan Pemetaan
Gambar Dua Dimensi

Nama Skor Perubahan Tanda
Pretest (O,) Posttest (O,) 0,-0,
Dv 59 74 +
Nb 50 73 +
Zk 51 74 +
Do 45 70 +
Jh 56 72 +
Sf 54 75 +
Jumlah tanda plus (+) 6
Pada hasil perhitungan dengan nilai disebabkan  oleh  keterbatasan  anak

kritis 5% untuk mengujian satu sisi (1,64)
dan dua sisi (1,96), merupakan kenyataan
bahwa nilai Z vyang diperolen dalam
hitungan Zh = 2,05 adalah lebih besar dari
pada nilai kritis Z 5% satu sisi (1,64) dan
dua sisi (1,96) sehingga hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima.
Jika Ha diterima, artinya ada pengaruh yang
signifikan penerapan pemetaan gambar dua
dimensi terhadap keterampilan menulis
kalimat sederhana anak tunarungu kelas 11
SDLB-B Karya Mulia Il Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian hipotesis di atas, data hasil belajar
keterampilan menulis kalimat sederhana
anak tunarungu sebelum dan sesudah
menggunakan pemetaan gambar dua dimensi
terdapat perbedaan skor dalam setiap aspek.
Pada semua aspek vyaitu ketapatan
menjodohkan gambar dengan kalimat,
ketepatan kata yang digunakan, kesesuaian
struktur kalimat, ejaan dan tanda baca,
kesesuaian kalimat dengan gambar, terdapat
pengaruh yang signifikan, hal ini terbukti
dengan meningkatnya hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
menggunakan  pemetaan gambar dua
dimensi.

Data hasil belajar menulis kalimat
sederhana anak tunarungu kelas 1l SDLB-B
Karya Mulia Surabaya sebelum
dilaksanakan intervensi  menggunakan
pemetaan gambar dua dimensi menunjukkan
skor dengan rata-rata rendah. Hal ini
menujukkan  bahwa anak  mengalami
kesulitan dalam menulis kalimat sederhana,

tunarungu dalam mengenal kosakata serta
lemahnya penguasaan bahasa. Seperti yang
dikemukakan oleh Sadjaah (2005:30)
bahwa, keterbatasan dalam memperoleh
bahasa bagi anak gangguan pendengaran,
maka menjadikan Kketerbatasan pula dalam
mengekspresikan bahasanya secara verbal
maupun secara tulisan.

Keterbatasan  tunarungu dalam
mendengar  berakibat pada minimnya
kemampuan memperoleh kosakata yang
menjadikan  pula  keterbatasan  dalam
menulis. Dalam pembelajaran menulis
teknik harus disesuaikan dengan
karakteristik ~ anak  tunarungu.  Anak
tunarungu lebih mengoptimalkan indera
visualnya dalam memperoleh informasi.

Sesuai dengan pernyataan Somad dan
Herawati (1995:28) yang menyatakan
bahwa, akibat kurang  berfungsinya

pendengaran, anak tunarungu mengalihkan
pengamatannya kepada mata, maka anak
tunarungu disebut sebagai “Insan Pemata”.
Melalui mata anak tunarungu memahami
bahasa lisan atau oral, selain melihat
gerakan dan ekspresi wajah lawan bicaranya
mata anak tunarungu juga digunakan untuk
membaca gerak bibir orang yang berbicara.
Salah satu cara untuk meningkatkan
keterampilan menulis adalah menggunakan
pemetaan gambar. Melalui kegiatan dalam
pemberian intervensi menggunakan
pemetaan gambar, guru dan siswa
memetakan gambar pusat menjadi potongan
gambar dan kata sehingga mempermudah
siswa untuk merangkainya menjadi kalimat



dengan struktur yang benar. Penggunaan
gambar ini dapat menarik perhatian anak
tunarungu yang lebih mengandalkan indera
penglihatannya dalam memperoleh
informasi.

Pelaksanaan ~ pemetaan  gambar
dilakukan dengan membuat pemetaan dari
suatu gambar yang dilambangkan dalam
skema berupa gambar dan tulisan yang
kemudian disusun menjadi sebuah kalimat
dengan struktur dan ejaan yang benar. Hal
ini  didukung Olivia (2010:ix) yang
berpendapat bahwa pemetaan gambar (visual
mapping) adalah suatu cara berpikir lewat
masalah  kompleks atau memecahkan
masalah menggunakan pemrosesan otak
kanan dan otak kiri. Gambaran yang dibuat
dari pemetaan secara visual melambangkan
skema kognitif atau “peta mental” yang
menuntun proses perkembangan gagasan.

Pemetaan gambar merupakan salah
satu teknik dalam menulis yang dapat
mengatasi hambatan dalam penulis dengan
merangsang suasana pembelajaran yang
menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Olivia(2010:3) bahwa pemetaan gambar
merupkan teknik grafis yang mendorong
pemikiran kedua sisi otak, secara visual
memperagakan berbgai macam hubungan
antara  gagasan, dan  meningkatkan
kemampuan untuk memandang masalah dari
berbagai sisi. Dengan begitu, kita dapat
memproyeksikan masalah dalam bentuk peta
atau teknik grafik sehingga lebih mudah
memahami inti permasalahan.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Soviana (2012) bahwa
pemetaan gambar efektif digunakan dalam
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